BAB 3

KERANGKA TEORI

3.1 Pengantar

Setelah meninjau pustaka terkait dalam bab 2, untuk menjawab permasalahan
yang dikemukakan dalam (1.2), dalam bab ini terdapat sedikit kajian dalam
rangka menyusun sebuah kerangka teori yang selanjutnya digunakan dalam
penelitian ini. Pembahasan kohesi dalam bab ini meliputi dua hal: (1) pendapat
utama tentang kohesi yang dijadikan landasan teoritis, dan pendapat lainnya yang
disesuaikan dengan pendapat tersebut; (2) beberapa konsep yang terkait dengan
kohesi yang terdapat dalam linguistik Arab yang disesuaikan dengan konsep-
konsep yang terdapat dalam pembahasan kohesi yang berkembang dalam
linguistik umum, dan tinjauan terhadap kelebihan dan kekurangan yang terdapat
di dalam keduanya. Selanjutnya, untuk melihat hubungan kohesi dengan
koherensi, baik yang bersifat afirmatif maupun yang bersifat kritis, beberapa

konsep dalam kohesi ditinjau dengan beberapa konsep yang terdapat dalam teori

koherensi.

3.2 Kohest

Berdasarkan apa yang telah saya jelaskan tinjauan pustaka dan untuk menjawab
pertanyaan pertama yang diajukan dalam (1.2), dalam membahas kohesi pendapat
utama yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah dua pendapat Halliday dan
Hasan (1976) mengenai klasifikasi kohesi. Pertama, berdasarkan asal hubungan

kohesif, yaitu bahwa hubungan kohesif didasarkan atas tiga hal: (1) keterkaitan
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bentuk (relaredness of form), meliputi substitusi, elipsis, dan kolokasi leksikal; (2)
keterkaitan referensi (relatedness of reference), meliputi referensi dan reiterasi
leksikal; dan (3) koneksi semantis (semantic connection), yaitu dengan konjungsi
(Halliday dan Hasan 1976: 304 dan 322-323). Kedua, berdasarkan pilihan bentuk
yang digunakannya, kohesi dapat diklasifikasi ke dalam dua bagian: (1) kohesi
gramatikal, yaitu hubungan kohesif yang dicapai dengan penggunaan elemen dan
aturan gramatikal, meliputi referensi, substitusi, dan elipsis; dan (2) kohesi
leksikal, yaitu efek kohesif yang dicapai melalui pemilihan kosakata (Halliday
dan Hasan 1976: 274 dan 303). Pendapat pertama digunakan sebagai landasan
seluruh pembahasan, sedangkan pendapat kedua digunakan sebagai sistematika
pembahasan.

Untuk melengkapi pembahasan, saya juga menurutsertakan pembahasan
kohesi yang dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983), Halliday (1985), Wales
(1998), Alwi et al. (1998), dan Renkema (2003), dan menyesuaikannya dengan
klasifikasi kohesi yang dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976).
Berdasarkan pendapat tokoh-tokoh tersebut: pertama, pembahasan kohesi yang
didasarkan atas keterkaitan bentuk (relatedness of form) terdiri atas peranti kohesi
yang meliputi substitusi, elipsis, penggantian leksikal, pengulangan, pemilihan
stilistis, persesuaian kala, dan kohesi leksikal. Kedua, pembahasan kohesi yang
didasarkan atas keterkaitan referensi (relatedness of reference) terdini atas
referensi, penggantian leksikal, reiterasi leksikal, elipsis, dan substitusi. Ketiga,
meskipun Halliday (1985) telah merevisi pendapatnya mengenai konjungsi dalam

Halliday dan Hasan (1976), dalam penelitian ini digunakan pendapat awal yang
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dikemukakannya dalam Halliday dan Hasan (1976). Sebab, pendapat awal inilah
yang banyak dikutip oleh tokoh-tokoh lain. Oleh karena itu, pembahasan kohesi
yang didasarkan atas hubungan semantis (semantic connection) mencakup
pembahasan konjungsi yang kemukakan oleh Halliday dan Hasan {1976}, Brown
dan Yule (1983), dan Alwi e al (1998). Berdasarkan pembagian tersebut,
terdapat delapan peranti kohesi yang selanjutnya saya gunakan untuk
mengidentifikasi perwujudan peranti kohesi dalam data, yaitu referensi, elipsis,
penggantian leksikal, pemilihan stilistis, persesuaian kala, kohesi leksikal, dan
konjungsi.

Sesuai dengan cirinya masing-masing, delapan peranti tersebut
diklasifikasi berdasarkan pilihan bentuk dan selanjutnya digunakan dalam
sistematika pembahasan: (1)} kohesi gramatikal, meliputi referensi, substitusi,
elipsis, konjungsi, dan persesuaian kala, jenis dan jumlah; (2), kohesi leksikal,
meliputi  pengulangan, pemanfaatan antonimi, pemanfaatan sinonimi,
pemanfaatan taksonimi, pemanfaatan meronimi, pemanfaatan hubungan
metafonis, penggunaan bentuk yang mengacu kepada kumpulan yang sama,

penggantian leksikal, piliban stilistik, dan kolokabilitas.

3.2.1 Kohesi Gramatikal

3.2.1.1 Referensi

Serupa dengan apa yang dikemukakan dalam Halliday dan Hasan (1976),
Halliday (1985: 291-294) mengemukakan bahwa referensi adalah pengungkapan
kembali acuan yang sama melalui bentuk yang berbeda. Referensi dapat bersifat

situasional atau eksofora (exophora) dan tekstual atau endofora (endophora)
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(Halliday dan Hasan 1976: 31 dan Halliday 1985: 292). Berdasarkan arah
acuannya dalam teks, referensi tekstual dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu anafora (anaphora) jika mengacu ke bentuk yang terdapat sebelumnya dan
katafora (karaphora) jika mengacu ke bentuk yang terdapat sesudahnya.
Selanjutnya, referensi dapat diklasifikasi menjadi tiga jenis, yaitu personal
(personal), demonstratif {(demonstrative), dan komparatif (comparative) (Halliday
1983: 293, dan Halliday dan Hasan 1976: 37).

Pertama, berkaitan dengan referensi yang menggunakan kategori personal
yang dapat ditentukan berdasarkan peran tutur (speech roles) dan peran yang lain
(other roles) (Halliday dan Hasan 1976: 44), dapat dikemukakan di sini bahwa
dalam baldgah, lebih tepatnya dalam ‘ilm al-ma'ani, terdapat konsep yang sama
dengan yang dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976). Hal ini dapat
dipahami melalui pendapat Al-Hasyimi (1960: 125), yaitu bahwa pemakaian
pronomina dalam teks terkait dengan tiga hal: penutur (mutakallir), lawan bicara
atau petutur {mukhatab), dan bukan dengan keduanya atau orang ketiga. Begitu
pula jika kita mempertimbangkan pendapat ‘Atwi (1989: 79) yang
mengemukakan bahwa pemakaian pronomina dalam teks terkait dengan dua hal,
yaitu peran tutur (magam khitab atau magdam hikdayah), meliputi penutur
(mutakallint) dan petutur (mukhdtab), dan bukan dengan keduanya atau orang

ketiga.
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Iwa iz gala [rabbu-ka)wy li-{al-mala'ikatilyy in-[nTlerenpirney f@'Hun fi [al-ardi]
(khaltfatanly (9410 ]prearsr-nvy @ [fafalid]genreranyy SE[Ad]cREnpiTanen  mIaN
yufsidularenpitinyy ST [-AG)crEnpirimey Wa [yasfilulgrespivny ad-dimd’'a wa
[nahnulprenpirteeny  [HUsabbibu)p renpivanvy O hamdi-lka)arenrerey WO
[Hﬂqﬂddfb'ﬂ]{b.g_gn.mp_[nv) l’a-[ka](..mm.[np,) [qﬁx’a](.) in-[ni]{,.mpn.m) [a'famu](,.m,.
PT-lavy Mm@ 1a [ta'lamiing)g-rea-popanvy

‘Ingatlah ketika [Tuhanmu], berfirman kepada para [malaikat]y,: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang [khalifah]y di muka [bumi]yy”. [Mereka]w)
berkata: "Mengapa [Engkau)y hendak menjadikan (khalifan) di {bumi]y) itu
[orang]y, yang akan membuat kerusakan padaf-nya]e) dan menumpahkan darah,
padahal [kamilg, senantiasa bertasbih dengan memuji [Engkau],) dan mensucikan
[Engkau]y?” [Dia)ny berfirman: “Sesungguhnya [Aku), mengetahui apa yang
tidak [kamu], ketahui".” (QS. Al-Bagarah: 30)

Dalam (1) di atas, sekadar menyebut sebagian saja, pronomina pertama Ll fanar
'Aku' yang terdapat dalam Lr:l finni 'sesungguhnya Aku' (a-REn-P1T-InPr) dan
r—LF-T fa'lamu/ 'Aku mengetahui' {a-REn-P1T-InV) yang mengacu kepada O J
frabbukal "Tuhanmu' (a) dan pronomina u—ﬁ /nahnul 'kami' (b-REn-P1P-InPr)
yang mengacu kepada i SN Jal-mala'ikahl 'para malaikat' (b) terkait dengan
peran penutur (mutakallim atau speaker), pronomina ketiga i":—'i lantum/ kalian'
yang terdapat dalam O s—els5 /ta'lamiing/ 'kalian mengetahui’ (b-REn-P2P-InV)
yang mengacu kepada iSO Jal-mald'ikah/ 'para malaikat' (b) terkait dengan
peran petutur (mukhdiab atan adresse), dan pronomina > /hum/ 'mereka’ yang
terdapat dalam ! sJ\_3 /gali/ 'mereka berkata' (b-REn-P3P-InV) yang mengacu
kepada SN fal-mala'ikahl 'para malaikat' (b) terkait dengan peran lain (others).

Lebih dari itu, dalam ul@m al-Qur’an, As-Suyuti (t.t.a: 189) menyebut tiga
macam fungsi bagi penggunaan pronomina yang muttasil (klitik) dan yang
munfasil (enklitik) dalam Al-Quran dengan anteseden yang sama secara
berurutan, yaitu untuk memperjelas predikasi kalimat, penguatan (ta'kid), dan

pengkhususan (takhsis).
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luld'ika ‘ald hudan min rabbi-him wa [ulé'ika](,,.gp_,,_m [hum](,,.g_;;,,_pgp.mpr) al-
muhtadinal

‘(Mereka) itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan [itulah]
[mereka) orang-orang yang beruntung.’ (QS. Al-Bagarah: 5).
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f-— zalikum khayrun lakum ‘inda [bari‘ikum)y,) fa taba ‘alaykum innal-hu]g ren-
PAT-InPr) [huwa] {b-REn-P37-laPr) at-tawwdab ar-rahim/

‘— Sesungguhnya [Dia] adalah [Dia] Yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang’ (QS. Al-Baqarah: 54).

Dalam (2a) di atas, pronomina ketiga »—» /hum/ 'mereka’ (a-REn-P3P-InPr) yang
terdapat setelah 214 _}T {uld’ikal "itulah’ (a-REn-D) yang mengacu kepada ungkapan
o\ /al-muttagin/ 'orang yang bertakwa' dalam ayat sebelumnya berfungsi
menepaskan predikasi sekaligus memperkuat ungkapan; dan begitu pula
pronomina ketiga »—» /huwa/ 'Dia’ (b-REn-P3T-InPr) yang mengacu kepada
r&,t_. /bari'ikum/ (b) "Tuhan kalian yang menciptakan kalian' dalam (2b) yang
berfungsi memperkuat sekaligus mengkhususkan bahwa hanya Tuhanlah yang
menerima taubat dan membernkan ampunan.

Kedua, dalam pembahasan referensi yang menggunakan demonstrativa,
yang merupakan bentuk penunjukan verbal, juga terdapat dalam baldgah. Hanya
saja, dalam tidak terdapat klasifikasi kohesi dengan demonstrativa seperti yang
dilakukan oleh Halliday dan Hasan (1976) berdasarkan netral (neutral) dan
selektif (selective), dan atau berdasarkan dimensi dekat-jauh (near-far) dan
partisipan-keadaan (participant-circumstance). Dalam baldgah pembahasan

mengenai referensi yang menggunakan demonstrativa, seperti dikemukakan oleh
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Al-Hasyimi (1960: 129) dan ‘Atwi (1989: 80), hanya didasarkan atas hubungan
jarak yang meliputi dekat, menengah, dan jauh. Selain itu, terdapat perbedaan
antara pendapat Halliday dan Hasan (1976) dan pendapat Al-Hasyimi (1960) dan
'Atwi (1989), yaitu bahwa Halliday dan Hasan (1976) tidak mengungkapkan lebih
rinci tujuan referensi dengan demonstrativa yang menurut Al-Hasyimi (1960:
129-130) dan ‘Atwi (1989: 80) dapat berfungsi untuk menegaskan, menjelaskan,

menonjolkan, menyindir, memuliakan, dan atau merendahkan.

e 2 i ~Te7 ’,"a . L afe_-‘ Oﬂf”ss.
@) Ve 2ud W USG5 o pa) e U Lo s OF 2 U A Of

-~ A A - ] £

. . o & s Ha @ 2.1 1E 7 aTe S
u,]_,a.;ljffcﬁ;xjib\)ﬂﬂw@lmo}ah;
(Y1 5,30y -
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wa amma allazina kafarii fa yagiiliina maza arada allahu bi [hazG)renp) masalan
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‘Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin
bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir
mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?”’ —
(QS. Al-Bagarah: 26)

Dapat kita lihat dalam (3) bahwa bentuk 14» /h@za/ 'ini' (a-REn-D) yang mengacu
kepada L’G-;J—; W :-:a _j;: s /ma ba'udatan fa ma fawqahal 'nyamﬁk atau yang
lebih rendah dan itu' {(a) digunakan sebagai celaan orang kafir terhadap
perumpamaan yang dibuat Allah.

Ketiga, referensi melalui perbandingan (comparative reference) yang
secara umum dapat dibagi berdasarkan kategori umum (general) atau deiktis
(deictic) dan sebagian (particular) atau nondeiktis (non-deictic). Yang umum
dapat selanjutnya dibagi berdasarkan identitas identity (misalnya same, equal, dan

identical), kesamaan atau similarity (misalnya such similar dan similarly), dan
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perbedaan atau difference (misalnya differently). Yang partikular selanjutnya
dapat dibagi berdasarkan kategori kuantitas atau numerative (misalnya more
mistakes dan many mistakes) dan kualitas atau ephitet (misalnya more difficult

dan easier) (Halliday dan Hasan 1976: 76).

3.2.1.2 Substitusi

Substitusi adalah penggantian item tertentu dengan item Jain (Halliday dan Hasan
1976: 88, dan Halliday 1985: 297). Substitusi dapat diklasifikasi secara umum ke
dalam tiga bagian: pertama, substitusi nominal (rominal substitution), yang dapat
diwujudkan tidak hanya melalui penggantian elemen tertentu dengan bentuk
nomina general, seperti thing dan one, melainkan juga melalui repudiation, yaitu
pengulanpgan sebagian bentuk tertentu; kedua, substitusi verbal (verbal
substitution), misalnya peggantian verba tertentu dengan do; dan ketiga, substitusi
klausal (c/fausal substitution), misalnya penggantian klausa tertentu dengan bentuk
so (Halliday dan Hasan 1976: 89-91, Halliday 1985: 298-301).

Seperti telah saya kemukakan sebelumnya, Brown dan Yule (1983)
berbeda pendapat dengan Halliday dan Hasan (1976) mengenai substitusi dalam
dua hal: (1) Halliday dan Hasan (1976: 88) menganggap pengulangan sebagian
(repudiation) sebagai bagian dari substitusi, sedangkan Brown dan Yule (1983:
193) membedakan substitusi (swbstituted form) dari pengulangan sebagian
(partially repeated form) dan penggantian leksikal (lexical replacement); (2)
berdasarkan asal hubungan kohesifnya, Halliday dan Hasan (1976: 88)
mengategorikan substitusi sebagal kohesi yang didasarkan atas keterkaitan bentuk

(relatedness of form), sedangkan Brown dan Yule (1983: 193) menganggapnya
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sebagai kohesi yang didasarkan atas keterkailan referensi (relatedness of
reference). Atas dasar itu, substitusi yang dimaksud dalam penelitian ini hanya
mencakup penggantian bentuk tertentu dengan bentuk general, pengggantian
leksikal akan dibahas secara terpisah dalam sub tersendiri, dan pengulangan

sebagian akan menjadi bagian dari pengulangan sebagai peranti kohesi leksikal.

Dalam ‘uliim Al-Qur’an, pemanfaatan substitusi sebagai peranti kohesi
berkaitan dengan dua hal: (1) pemanfaatan kata S fkullu/ ‘semua/selurubnyz’
sebagai penjelas; (2) pemanfaatan bentuk ‘_}-1; /fa’alal ‘(ia) mengerjakan’ yang
berfungsi meringkas klausa atau frasa verbal yang digantikannya (As-Suyiiti t.t.b:

16, dan Al-Qattan 1995: 199-200 dan 214).
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(YAO) - a’)

lamana [ar-rastlulw bima unzila ilayhi min rabbiki wa [al-mu'minima)g)
kullun) sy amana bi allahi wa malaikatihi wa kutubihi wa rusulihi -—/

‘[Rasul] telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula [orang-orang yang beriman]. [Semuanya] beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya —’
{QS. Al-Bagarah: 285)

Bentuk :}f fleull! 'semua’ yang digunakan dalam (4) di atas mengacu kepada
bentuk J s} /ar-raszl/ 'Rasul’ dan O s 8\ fal-mma'miniin/ 'orang-orang beriman'.
Sebagai substitusi, fungsi dari penggunaan kull di atas adalah untuk
memperlihatkan keumuman sifat yang mencakup ar-raszl 'Rasul' dan al-
mu'minin 'seluruh orang beriman’, yaitu bahwa mereka beriman kepada Allah,

malaikat, kitab, dan rasul-rasul lainnya.
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3.2.1.3 Elipsis
Menurut Halliday dan Hasan (1976: 88) elipsis adalah penghilangan item tertentu
atau penggantian item tertentu dengan kosong. Seperti halnya substitusi, elipsis
dapat bersifat nominal, verbal, dan juga klausal. Dalam bahasa Arab, kajian
elipsis berkaitan dengan konsep Ijdz dalam balaghah, yaitu bidang 'ilm al-ma'ani
yang mengkaji pemendekan bentuk ungkapan demi maksud yang lebih kompleks,
dan terutama dengan jfaz al-haZf, yaitu penghilangan elemen tertentu dalam teks
tanpa mengurangi makna yang dikehendakinya (Al-Hasyimi 1960: 222 dan 224).
Dalam tjaz al-haZf, kajian tidak terbatas pada elipsis secara formal saja,
melainkan juga mencakup fungsi dan maksud yang mungkin dikehendaki oleh
penutur oleh penulis, miszlnya untuk memudahkan hafalan, mempercepat
pemahaman, menghemat ujaran, menyembunyikan sesuatu, menghindari
kebosanan akibat pengulangan, dan memperlihatkan makna yang lebih kuat
dengan ungkapan yang lebih sedikit (Al-Hasyimi 1960: 226). Bagi Al-Jurjani (t.t.:
146-147 dan 153), hazf dapat berkaitan dengan subjek (haif mubtada’), verba
(hazf al-fi'l), dan objek (haZf al-maf™al). Selanjutnya, Al-Jurjdni (t.t.: 155-156 dan
163) menyebutkan bahwa hazf al-maf’il memiliki tiga fungsi, yaitu (1)
menegaskan makna yang terkandung dalam verba (ishat ma’na al-fi'ly, (2)
menunjukkan keadaan tertentu yang telah dimaksudkan (dildlah al-hal); dan (3)
karena syarat penafsiran yang jelas (al-idmdr ‘ala syarftah at-tafsir). Bagi saya,
dua fungsi terakhir yang dimaksud oleh Al-Jurjant (t.t.) dapat juga diberlakukan

bagi yang bukan haif al-mafil.
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oA P PR ffa‘
(5) ALe g SV s
lakramtu (@) wa akramant ‘abdullahil

‘aku memuliakan maka Abdullah memuliakanku’
(Al-Jurjdni t.t.: 154, 155, dan 168)

Dengan syarat penafsiran yang jelas, urutan konstituen dalam contoh (5) dapat

e e PP PP 3
kita rubah, schingga ungkapan tersebut berbunyi &ide o STy o S)
lakramant wa akramtu ‘abdallahil '[D] (Abdullah) memuliakanku, maka aku
memuliakan Abdullah' dan menjadikan bentuk /abdullah/ 'Abdullah’ yang

dilesapkan tidak lagi berfungsi sebagai objek (mafial bihi).

3.2.1.4 Persesuaian Kala

Kohesi yang diwujudkan melalui persesuaian kala (fense) dalam verba
dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983: 194). Dapat dikemukakan di sini
bahwa perwujudan leksem verba menjadi sejumlah word-form yang membentuk
sebuah paradigma leksem dalam bahasa Arab, seperti dikemukakan oleh Al-Misry
(t.t.. 557), berkaitan dengan dua konsep kala dan empat belas macam konsep
pelaku yang berkaitan dengan kategori jenis dan jumlah. Oleh karena itu,
berkaitan dengan informasi yang menyertai infleksi verba dalam bahasa Arab ini,
konsep yang dikemukakan Brown dan Yule (1983) ini saya persempit menjadi

persesuaian kala, jenis, dan jumlah.

-

. _.' 2 ] Y . j",, -a o & o e, ” J.” -8
6 J—est of sy 40 1 G 02T i 430 L Al 855 Ol Dl

-

-1 1 oEl 7 °.
(YY) O3 il oo g,L;!,f S 3O sk y
lallazina {yangudiing) ‘ahda allahi min ba'di misagihi wa [yagia'iina) ma amara
allahu bihi an yigala wa [yufsidima) fi al-ardi ula'ika hum al-khasiriinal

‘(yaitu) Orang-orang yang [melanggar] perjanjian Allah sesudah perjanjian itu
teguh, dan [memutuskan] apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk
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menghubungkannya dan [membuat kerusakan] di muka bumi. Mereka itutah orang-
orang yang rugi.’

Dalam (6) di atas, verba u ):.a.,i.g lyangudiinal ‘mereka (maskulin) melanggar’,
EJ ):1;54: /yagta’iinal ‘mereka (maskulin) memutuskan’, dan :J _;flt-;._: lyufsidinal
‘mereka (maskulin) membuat kerusakan’, sebagai peranti kohesi, tidak hanya
memiliki persesuaian kala saja, melainkan juga meliputi informasi yang terkait

dengan subjek yang terdapat di dalamnya, yaitu dalam hal jenis dan jumlah.

3.2.1.5 Konjungst
Meskipun telah direvisi oleh Halliday (1985), pembahasan pemanfaatan
konjungtor sebagai peranti kohesi dalam penelitian int mengacu kepada apa yang

terdapat dalam Halliday dan Hasan (1976), sebab konsep inilah yang banyak

dikutip oleh tokoh lain dalam membahas konjungsi sebagai peranti kohesi. —_—
Menurut Halliday dan Hasan (1976), yang kemudian dikutip oleh Brown dan Yule 1
(1983) dan Renkema (2004}, konjungsi dapat menyatakan empat macam relasi, I
yaitn aditif, adversatif, kausal, dan temporal.
Pertama, relasi aditif Halliday dan Hasan (1976) menyebutkan bahwa
relasi aditif terdiri atas lima macam, yaitu relasi aditif simpel (internal-external),
relasi aditif kompleks (emphatic), relasi aditif kompleks (de-emphatic), relasi
komparatif (internal), dan relasi apositif (infernal). Hubungan aditif simpel
meliputi aditif (misalnya and dan and ... also), negatif (misalnya nor dan and ...
not), dan alternatif (misalnya or); hubungan aditif kompleks (emphatic) meliputi
aditif (misalnya further dan moreover) dan altematif (misalnya alternatively);

hubungan aditif kompleks (de-emphatic) meliputi afierthought (misalnya by the
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way dan incidentally), hubungan komparatif meliputi hubungan kesamaan
(misalnya likewise dan similarly) dan perbedaan (misalnya by contrast dan
conversely), dan hubungan apositif meliputi expository (misalnya in other word)
dan exemplificatory (misalnya for example) (Halliday dan Hasan 1976: 249-250).
Dalam penelitian ini, berkaitan dengan perbedaan gejala bahasa yang terdapat
dalam bahasa Inggrs dan bahasa Arab, hanya akan dibahas relasi aditif secara
umum, meliputi relasi aditif, aditif negatif, alternatif, ekspositoris, dan
eksemplifikatoris (pemercontohan), ditambah dengan relasi pengutamaan yang
dikemukakan oleh Alwi et al. (1998: 428).

Kedua, relasi adversatif. Pemanfaatan konjungtor yang menyatakan
hubungan adversatif terdiri atas lima macam relasi makna, yaitu relasi adversatif
(internal dan eksternal), relasi kontrastif (eksternal), relasi kontrastif (internal),
relasi korektif (internal), dan relasi dismissif, meliputi dismissif terbuka (misalnya
at any case) dan dismisif tertutup (misalnya any/either way) (Halliday dan Hasan
1976: 255-256). Hubungan adversatif meliputi simpel (misalnya yer dan only),
containing and (misalnya buf), dan emphatic (misalnya however dan
nevertheless); hubungan kontrastif meliputi simpel (misalnya but dan and) dan
emphatic (however dan on the other hand), hubungan kontrastif meliputi avowal
(misalnya in fact dan actually), hubungan korektif meliputi koreksi arti (misalnya
instead dan rather) dan koreksi kata (misalnya at Jeast dan rather); dan hubungan
dismissif meliputi dismissif terbuka (misalnya ar any case) dan dismisif tertutup
(misalnya any/either way) (Halliday dan Hasan 1976: 255-256). Dengan

pertimbangan yang sama dengan sebelumnya, dalam penelitian ini hanya akan
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dibahas relasi adversatif, hubungan kontrastif, dan hubungan korektif, ditambah
relasi perkecualian dan pertentangan yang dikemukakan oleh Alwi ef al. (1998).

Ketiga, relasi kausal. Konjungtor yang menyatakan hubungan kausal dapat
menyatakan lima macam relasi, yaitu hubungan kausal umum (internal dan
eksternal), hubungan kausal spesifik, hubungan kausal reversal, hubungan
kondisional, dan hubungan respektif. Hubungan kausal umum meliputi simpel
(misalnya thus dan hence) dan emphatic (misalnya consequently); hubungan
kausal spesifik meliputi alasan (misalnya for this reason), hasil (misalnya a
result), dan tujuan (misalnya with this intention); hubungan kausal reversal
meliputi hanya yang simpel (misalnya for dan because);, hubungan kondisional,
meliputi simpel (misalnya if ..., then), emphatic (misalnya in that case),
generalized (misalnya under the circumsiances), dan reversed polarity (misalnya
otherwise);, dan hubungan respektif meliputi direct (misalnya here dan in this
respect) dan reversed polarity (misalnya in other respect). Serupa dengan yang
berlaku bagi pembahasan kohesi yang dihasilkan melalvi duna macam konjungsi
sebelumnya, dalam penelitian ini hanya akan dibahas relasi kausal secara umum,
meliputi pemberian alasan, tujuan, relasi hasil, relasi respektif, dan relasi
kondisional.

Keempat, relasi temporal. Konjungtor yang menyatakan hubungan
temporal dapat menyatakan delapan relasi makna, yaifu relasi temporal simpel
(eksternal), relasi tempral kompleks (eksternal), relasi konklusif, sekuensial dan
konklusif (eksternal), relasi temporal (internal), relasi temporal dengan bentuk

yang korelatif, relasi "here and now", dan relasi peringkasan. Hubungan temporal
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simpel meliputi sequential (misalnya and dan next), simoultaneous (misalnya then
dan ar the same time), dan preceding (misalnya before that), relasi tempral
kompleks meliputi langsung (misalnya at once dan on which), berselang-seling
(misainya after a time), berulang (misalnya next time), spesifik (misalnya next
day), duratif (misalnya all this time), dan terminal (misalnya up till that time),
relasi konklusif meliputi simple (misalnya finally); relasi sekuensial dan konklusif
meliputi sekuensial (misalnya firss .... then) dan konklusif (misalnya a¢ first ...
Jfinally), relasi temporal meliputi sekuensial (misalnya then) dan konklusif
(misalnya finally); relasi temporal dengan bentuk yang korelatif meliputi
sekuensial (misalnya first ... next ...) dan konklusif (misalnya .... finally); relasi
"here and now", meluputi lampau (misalnya up fo this point), kini (misalnya af
this point), dan mendatang (misalnya from now on); dan relasi peringkasan
meliputi kulminatif (misalnya to sum up) dan resumptif (misalnya fo resume).
Pembahasan empat fungsi konjungtor sebagai peranti kohesi yang
dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976) juga dapat dilihat dalam balagah.
Menurut Al-Hasyimi (1960: 199-201) dan ‘Atwi (1989: 92-93) penggunaan ‘aif
(wa) didasari atas tiga hal, yaitu: (1) kesesuaian antara dua klausa atau lebih, baik
secara bentuk maupun secara makna dalam hal sintetisnya (khabariyah) atau
fungsinya (insya'iyah); (2) untuk menghindari kesalahpahaman; dan (3) untuk
menjaga kesesuaian i'rab, yang setara dengan konsep kasus (case), antara dua

klausa atau lebih.

Selain itu, dapat dipertimbangkan pendapat yang dikemukakan oleh Al-

Hasyimi (1960: 159-160), yaitu tentang pengaitan (taqyid) antarbagian teks
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dengan 'aff nasq yang meliputi meliputi pembahasan y Iwal, > ffal
‘maka/kemudian’, ;.: /$ummal ‘kemudian’, u:' /hattal ‘hingga’, )i Jaw] ‘ataw’,
dan ‘_}: /ball ‘tetapi’, bahwa konjungtor yang digunakan dalam teks dapat memiliki
makna yang menunjukkan relasi aditif (jam’), kausal (ta'qib), temporal-sekuensial
(tartib), dan adversatif (ar-tadad). Al-Hasyimi (1960: 160-161) juga
mengemukakan bahwa penggunaan konjungtor dapat juga menunjukkan maksud
penutur, yaitu untuk meringkas (ikhtisar), pembatalan informasi (sarf ai-hukm),
memperlihatkan keraguan penutur (syakk) atau untuk menimbulkan keraguan
petutur (fasykik), dan memperbolehkan dan memilih (al-ibdhah wa ai-takhyir).
Selain itu, perlu dipertimbangkan pendapat As-Suyuti (t.tb: 17) tentang
pengkhususan tersambung (fakhsis muttasil) yang diperantarai oleh J’L filla/

‘kecuali’ untuk menunjukkan relasi pengecualian (istisna).

3.2.2 Kohesi Leksikal

Kohesi leksikal diwujudkan melalui pemilihan kosakata, dan lebih spesifik
antarkata berisi (content words) (Halliday dan Hasan 1976: 274). Halliday dan
Hasan (1976) selanjuinya mengemukakan bahwa kohesi semacam ini dapat
dicapai melalui reiterasi dan kolokasi. Reiterasi diwnjudkan melalui pengulangan
kata yang sama, penggunaan sinomim atau hampir sinonim (near synonym),
superordinat, dan kata vmum (general word) (Halliday dan Hasan 1976: 279).
Selain itu, kohesi leksikal dapat juga dicapai melalui pemanfaatan relasi
pertelingkahan antarkata dan melalui penggunaan kata yang memiliki hubungan

serial (series) (Halliday dan Hasan 1976: 285).
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Dalam penelitian ini, pembahasan kohesi leksikal tidak terbatas pada
pendapat Halliday dan Hasan (1976), melainkan juga meliputi konsep kohesi
leksikal yang dibahas oleh Brown dan Yule (1983), Alwi et al. (1998), dan
Renkema (2004). Berdasarkan pendapat para tokoh tersebut, reiterasi dalam
penelitian ini mencakup pemanfaatan tujuh macam relasi kata: (1) pengulangan,
meliputi pengulangan leksikal, pengulangan sebagian, dan pengulangan sintaksis;
(2) pemanfaatan antonimi, meliputi pertelingkahan komplementer atau
pertelingkahan biner, antonimi berjenjang, pertelingkahan relasional atau
pertelingkahan konversal, dan pertelingkahan direksional, (3) pemanfaatan
sinonimi; (4) pemanfaatan taksonimi, meliputi hubungan antara superordinat atau
hiperonim dan hiponim, dan atau antarko-taksonim, baik yang bersifat alami
(natural kind terms) maupun yang bersifat nominal (rominal kind terms); (5)
pemanfaatan meronimi, meliputi hubungan antara holonim dan meronimnya, dan
atau antarko-meronim, baik yang didasarkan atas kriteria linguistik (frue
meronymy) atau yang didasarkan atas kriteria ekstra linguistik (lgbelled part-
whole hierarchy) (Cruse 1986: 159-160); (6) pemanfaatan metafora, meliputi
hubungan antarkata yang berhubungan secara metaforis, yaitu antara sumber
(source) dan sasaran (farget); dan (7) kumpulan yang sama, yaitu penggunaan
bentuk tertentu yang mengacu kepada kumpulan yang sama akibat persesuaian
alami.

Dalam balagah, kohesi leksikal yang merupakan reiterasi terkait tiga
bidang utama yang terdapat di dalamnya. Pertama, dalam ‘ilm al-ma’ani,

pembahasan kohesi leksikal terkait dengan itnabd, yaitu bidang yang membahas
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pemanjangan bentuk ungkapan dalam pengutaraan maksud tertentu (Al-Hasyimi
1960: 226), meliputi (1) penyebutan hal khusus setelah umum (Zikr al-khas ba'd
al-'am); (2) penyebutan hal umum setelah khusus (Zikr al-'am ba'd al-khas); (3)
pengulangan kata untuk menunjukkan cakupan arti yang berbeda (at-tawsyt’); (4)
pengulangan (at-takrir); dan (5) penjelasan dengan bentuk ungkapan lain yang
bermakna serupa (at-taZyil) (Al-Hasyimi 1960; 228-232). Kedua, dalam ‘ifm al-
badt, pembahasan kohesi leksikal terkait dengan beberapa konsep yang membahas
hubungan antarbentuk dalam pemilihan gaya bahasa, yang meliputi a/-muhassindr
al-ma’nawiyah dan al-muhassingt al-lafziyyah, yang diwujudkan melalui: (1)
menyatakan dua bentuk yang saling berientangan dalam satu kalimat (al-
mutabagah atau at-tibag); (2) menyatakan dua bentuk atau lebih dan menyatakan
kebalikannya secara berurutan atau berselang (mugabalah); dan (3) pengumnpulan
dan penggolongan (al-jam' wa at-tagsim) (Al-Hasyimi 1960: 366, 377-379, dan
385). Ketiga, dalam ‘i/m al-bayan, yang membahas berbagai hal yang berkaitan
dengan metafora, terdapat beberapa konsep yang sepadan dengan konsep kohesi
leksikal yang diwnjudkan melatui hubungan metaforis.

™ a D6 4l 150,5) J slaly e B s

Ihdfizii ‘ald [as-salawati] wa [as-salati al-wust@) wa gitmid Ii allahi ganitinal

‘Peliharalah [segala shalat}-(mu), dan (peliharalah) [shalat wusthaa}. Berdirilah
karena Allah {(dalam shalatmu) dengan khusyu’

o i el 1255 0 355 g 6 e 505
(V47 133l - 3l

I— faman lam yajid fa siyam [$alasati ayyamin fi al-hajjil wa [sab'atin ifa
raja'tum] tilka [ 'asyaratun kamilatunly ---/

‘--- Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka
wajib berpuasa [tiga hari dalam masa haji]ny dan [tujuh hari (lagi) apabila
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kamu telah pulang kembali]y. Itulah [sepuluh (hari) yang sempuma]y, -
(Al-Bagarah: 196)

c. O ey oGl e cotide Ll
[al-'ilnau] ['ilmanil, ['ilm) al-abdani wa [ 'ilm] al-adyani/

'[limu] ada dua macam (ilmu), [i!mu] fisis dan {ilmu] yang metafisis’

> -0 » -l
d. (Y= tae,lally (v) e Uy de
llal-gari'atu). ma {al-gari'atu)/
‘[Hari Kiamat], apakah [hari Kiamat] itu?’ (QS Al-Qari’ah: [-2).

: A 03y 6,35 0" o By Joidh 5555 G50 26 )
/wa qul ja'a al-haqqu wa [zahaqa al-batilu} {inna al-batila kana zahtigan)/

Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan [yang bathil telah hancur].”
[Sesungguhnya yang batil itu pasti hancur] (QS. Al-Isra: 18)

]
5.’”

£ =y ;L:ﬁbi_:w] JCJ:J:} ;.L:."..EEI;'.;”" i (;Z}f '.”Jh :LL!'L; ;_%J.“Jj

s g A ’Ifﬂf
(Y\I :LJ'IJ.a.F- J‘)--—;L"..-j:):ﬂ d:l:_, ;'L..':Ju.ﬁ

lqul allahumma malika al-mulki [tw'if al-mulka man tasya'u)mwa [tanzi‘u al-
mulka min man tasya’u)e wa [tu'izzu man lasya'ule, wa [tdillu man
ta.s‘y& 'H](b) -/

‘Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, [Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki];;; dan [Engkau cabut kerajaan
dan orang yang Engkau kehendakil,;. [Engkan muliakan orang yang Engkau

kehendaki]y,) dan [Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki]y) - (QS.
Ali Imran: 26)

Dalam contoh di atas, dapat kita lihat bahwa: (1)} kohesi dalam (7a) dicapai
melalui hubungan taksonimi, yaitu hubungan antara t;.ﬂ_',f;a_—" las-salawat/
‘seluruh shalat’ sebagai hiperonim dan UL:»_’,h §Uf-s.a-“ las-salah al-wustal ‘shalat
pertengahan’ sebagai hiponim (Zikr al-khas ba’da al-'am); (2) kohesi dalam (7b)
juga dicapai melalui taksonimi, yaitu hubungan antara ungkapan f‘ﬁ fELE éfjo

zf_a;r-"l Isiyam salasah ayyam fi al-hajj/ ‘berpuasa tiga hari ketika sedang haji’ dan

;v—;——:;‘j) 151 5;:-——;-' ! sab'ah iza raja’tum/ ‘(berpuasa) tujuh hari setelah pulang’,
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sebagai hiponim, dan ungkapan :L\f :,ui :il.l-u Ntilka 'asyarah kiamilah! *sepuluh
hari (puasa) yang sempuima’ sebagai hiperonim (Zikr al-‘am ba'da al-khas),
dalam (7c) bentuk (.—1-9 /’ilm/ “ilmu’ secara berulang digunakan untuk cakupan
makna yang berbeda-beda; dalam (7d), bentuk :—F- _)L;-“ {al-gari’an/ ‘kiamat’
diulang dengan cakupan makna yang persis sama; dalam (7¢), bentuk :}?L’J'l £y
/zahaga al-batill ‘yang bathil telah hancur’ bermakna serupa dengan apa yang
dinyatakan oleh bentuk L—; _,jb’J ol_'f J_}v‘.j’l zJ'l’ linna al-batil kana zahiig/
‘sesungguhnya yang batil itu pasti hancur’ yang digunakan untuk menegaskan;
dalam (7f) hubungan kohesif yang diwujudkan melalui pertentangan antara
ungkapan ;Lf:._, u-—; C‘o.ﬂ-:ji 6135 ftu'ti al-mulka man tasya’/ ‘Engkau benkan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki’ dan ungkapan u_ig filiﬁl é_ {-:
;Ll-‘-a—f ftanzi’u al-mulka min man tasyd’u/ ‘dan Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kehendaki’ dan antara :.1.':-._7 u:‘ i": [/tu'izzy man tasya’l ‘Engkau
muliakan orang yang Engkau kehendaki® dan ungkapan :-L::J u; 3;’5 ftuzillu man
tasya'u/ ‘Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki’ yang disebut
mutabagah.
Berkaitan dengan kolokasi sebagai peranti kohesi, Halliday dan Hasan
(1976: 285) mengemukakan bahwa kolokasi adalah kecenderungan kata untuk
muncul bersama (co-occurrence tendency). Definisi yang mereka kemukakan
berbeda dengan pengertian kolokasi yang dikenal luas, yang lebih tepat disebut
kebersandingan antarkata, sebab Halliday dan Hasan (1976) tidak membatasi
kolokasi antarkata dalam sebuah unit sintaksis (Matthews 1997: 60). Atas dasar

perbedaan ini, saya melakukan dua modifikasi teoritis. Pertama, mengikuti Brown
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dan Yule (1983: 194), saya mengganti istilah teknis kolokasi menjadi
kolokabilitas. Kedua, dua definisi tersebut akan diaplikasikan secara bersamaan
dalam analisis, yaitu dengan cara: (1} data yang dianalisis hanya yang memenuhi
dua definisi tersebut; (2) untuk dapat dianalisis lebih mendalam, data yang saya
analisis hanya berkaitan dengan hubungan antara kata dengan pola morfologis
yang berbeda tetapi berasal akar yang sama; (3) kolokabililas kata-kata tersebut
akan dianalisis dalam hubungannya dengan konstituen lain dalam unit sintaksis
masing-masing.

Dalam bahasa Arab, dan dengan mempertimbangkan modifikasi teontis
yang telah dilakukan, kolokabilitas yang saya maksud berkaitan dengan
pemerlingkupan antarbentuk dan atau antara makna suatu bentuk dan makna
bentuk lainnya (i'filaf al-lafz ma' al-lafz wa i'tilafuhu ma'a al-ma'na) dalam ‘ilm
al-badi’.

8) (YA 15,a) — 316 Gl s b

/-~ la-ha ma {kasaba-1] wa ‘alay-ha ma [iktasabat] —/

'-— la mendapat pahala (dari kebajikan) yang di[-usahakan]-nya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang di[-kerjakan])-nya --' (QS. Al-Bagarah: 286).

Dapat dilihat bahwa dalam contoh (8a) di atas, kohesi dicapai melalui hubungan
antara bentuk 'C—::f /kasabat! ‘ia mengusahakan’ dan DC.:.-;;'I liktasabat/
‘mengusahakan’ yang memiliki akar dan cakupan arti kurang lebih sama.
Selanjutnya, perlu juga dipertimbangkan pendapat Brown dan Yule (1983:
193) mengenai kohesi yang dicapai melalui penggantian leksikal. Kohesi yang
diwujudkan melalui cara seperti ini pada dasamya serupa dengan substitusi, yaitu

penggantian item tertentu dengan item lain (Halliday dan Hasan 1976: 88, dan
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Halliday 1985: 297). Akan tetapi, dalam penelitian in substitusi dan penggantian
leksikal dibahas dalam bagian yang berbeda. Pembedaan imi saya lakukan
berdasarkan dua alasan: (1) mengacu kepada pendapat Brown dan Yule (1983:
193) yang memisahkan kedua peranti kohesi tersebut; dan (2) berdasarkan
hubungan antarbentuk yang saling menggantikan, substitusi dapat diklasifikasi
lebih jauh menjadi substitusi nominal, substitusi verbal, dan substitusi klausal.
Klasifikasi semacam ini tidak dapat dilakukan dalam penggantian leksikal, sebab
bentuk yang saling menggantikan berada dalam sebuah tingkatan makna yang
sebanding.

Pendapat Brown dan Yule (1983: 194) yang patut juga dipertimbangkan
dalam kohesi leksikal adalah tentang kohesi yang diwujudkan melalui pilihan
stilistis. Penelitian tentang hal ini dilakukan secara lebih mendalam oleh Wales
(1998). Wales (dalam Mey 1998: 136) mengemukakan bahwa kohesi dalam teks
sastra, terutama puisi, tidak hanya dicapai melalui hubungan leksikal dan
hubungan gramatikal, melainkan juga melalui hubungan fonologis yang
membentuk puisi, meliputi pengulangan pola ritmis (rythm/meter), rima (rhyme),
stanza, dan pola bunyi ekspressif, misalnya disonansi dan aliterasi. Karena dalam
bahasa Arab kajian kohesi leksikal terkait juga dengan kajian stilistik, maka,
sebaliknya, kajian ini saya bahas bersama kohesi leksikal.

Dalam bahasa Arab, kajian terhadap pilihan stilistis yang dimaksud oleh
Brown dan Yule (1983) dan Wales (1998) terkait dengan bidang ‘ilm al-badi’
dalam balagah. Hal ini meliputi kedua bidang di dalamnya, yaitu al-muhassinat

al-ma’nawiyah dan al-muhassinat al-lafziypah yang mencakupi antara lain:
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penelingkahan susunan konstituen antara dua klausa, atau lebih, yang berurutan
(al-'aks), persesuaian makna bentuk dan atau bunyi akhir (as-sqj’), kemiripan
bentuk dan bunyi (jinas) (Al-Hasyimi 1960: 392, 396, dan 409, dan “‘Atwi 1989:
154).

-
o £our Nus ',nao,u.la

® a (Y spbo¥ly — &5 O3 ale 0ygT 02
fwa hum [yanhawna) ‘anhu wa [yan'awna) ‘anku —/

‘Mereka [melarang (orang lain)] {mendengarkan Al Qur'an) dan [mereka
{sendiri) menjauhkan diri] darinya —-* (QS. Al-An’am: 26)

b, () emd sy (04 eE U s Gl (1) e W o G
lfa amma al-yatima fa la (taq-har] wa amma as-sa'ila fa la [tan-har)/

‘Adapun terhadap ansk yatim maka janganlah [kamu berlaku sewenang-
wenang]. Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah [kamu
menghardiknya].” (QS. Ad-Duha: 9-10)

Dalam (9a), hubungan kohesif dicapai melalui kemiripan bunyi dan bentuk (jinds)
antara ungkapan u _,.g.-J fyanhawnal ‘mereka melarang’ dan ungkapan QJL
/yan'awnal ‘mereka meninggalkan’; dan dalam (70b), hubungan kohesif antara
ungkapan ,e,n- /taghar! ‘kamu berlaku sewenang-wenang’ dan ungkapan Jéa:
/tanhar! ‘kamu menghardik’ dicapai salah satunya melalui persesuaian bunyi

akhir (saj”).

3.3 Koherensi

Pembahasan koherensi dalam sub ini terkait dengan pertanyaan kedua dan ketiga
yang diajukan dalam (1.2). Oleh karena itu, pembahasan lebih menyerupai
tinjauan teori koherensi terhadap teori kohesi yang dikemukakan oleh Halliday

dan Hasan (1976). Hal ini meliputi teori koherensi yang saya ambil dari Brown
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dan Yule (1983), Givon (1995), Alwi e/ al (1998), dan Renkema (2004),

ditambah beberapa konsep yang saya ambil dari baldgah dan ‘ulitm Al-Quran.

3.3.1 Acuan dalam Referensi

Salah satu masalah yang dikritik oleh tokoh lain yang membahas kohesi berkaitan
dengan acuan dalam referensi sebagai peranti kohesi. Salah satu asal hubungan
kohesif dalam teks, menurut Halliday dan Hasan (1976: 304 dan 322-323),
didasarkan atas keterkaitan referensi (relatedness of reference) yang diwujudkan
melalui referensi dan reiterasi leksikal. Seperti telah disebutkan sebelumnya,
pembahasan kohesi yang didasarkan atas keterkaitan referensi (relatedness of
reference) dalam penelitian ini meliputi referensi, penggantian leksikal, reiterasi
leksikal, elipsis, dan substitusi.

Keterkaitan referensi sebagai asal hubungan kohesif yang disebutkan oleh
Halliday dan Hasan (1976}, sebagai kontinuitas dan pengulangan yang melampaui
bagian-bagian teks, dapat dianggap sebagai apa yang disebut Givon (1995: 344
dan 346) peneguhan pijakan (grounding). Hal ini dapat dipahami dari pendapat
Givon (1995: 347) tentang pembedaan koherensi berdasarkan arah acuannya
dalam teks, yaitu anafora (backward) dan katafora (anticipatory), yang serupa
dengan pendapat Halliday dan Hasan (1976: 31) tentang pembagian referensi
tekstual. Hanya saja, acuan yang dimaksud oleh Givon (1995) dalam anafora tidak
sama dengan yang dimaksud oleh Halliday dan Hasan (1976), sebab acuan yang
dimaksud Halliday dan Hasan (1976) dalam referensi tekstual adalah "sesuatu
yang terdapat di dalam teks" sedangkan acuan yang dimaksud Givon (1995)

dalam grounding adalah "sesuatu yang terdapat dalam representasi mental”, baik
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berasal dari teks maupun yang hanya merupakan entitas mental. Serupa dengan
yang dikemukakan Givon (1995), bagi Brown dan Yule (1983: 200-201),
penafsiran terhadap penggunaan pronomina dan atau anafor lainnya dalam teks
lebih bergantung kepada anteseden yang terdapat pada representasi mental dalam
pikiran daripada yang terdapat di dalam teks. Atas dasar pendapat ini, Brown dan
Yule (1983: 200-201) bahkan menolak pembedaan antara endofora dan eksofora.
Pendapat yang dikemukakan oleh Givon (1995) dan Bown dan Yule
(1983) dapat kita pahami lebih baik jika kita mempertimbangkan pendapat yang
dikemukakan oleh As-Suyifi (t.t.: 187-188) dan Al-Qattdin (1995: 186-188)

tentang anteseden bagi pronomina yang digunakan sebagai anafor dalam Al-

Quran.
PR A B S 4
(10) a. (A Uy - hall LT s gl
{-— [i'dili}e) (huwa)arenpst-10py agrabu li at-tagwa —/ A
‘— [Berlaku adillah),, karena [itu]g,) lebih dekat kepada takwa -’ (QS. Al-
Ma’idah: 8).
!, P ] o: ‘/f"a' - Ao ”. . L] e " 4 _,} 2
b - sl S 0L 2l b S e SUUL S S Al (SCp

QRRARE)

Ivitstkum allahu fi [awiadikumly, li aZ-Zakari mishu hazzi al-umsayayni fa in
[kunna] (b-REn-P3P-InV) nisa’ ---f

‘Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) [anak-
anakmu]. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua
orang anak perempuan; dan jika [mereka] semuanya perempuan ---’ (QS. An-
Nisa’: 11),

Dapat dilihat contoh (10a) di atas, pronomina ketiga s» /huwa/ 'dia’ (a-REn-P3T-
InPr), yang dalam hal ini bukan mengacu kepada ! et /i'dili/ "berlaku adillah’
(2), melainkan kepada konsep Jie /adl/ ‘adil yang tidak dinyatakan secara

eksplisit dalam teks dan diabstraksikan dari kata i'di/i7 'berlaku adillah'. Dalam
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contoh (58) di atas, pronomina & /hunna/ ‘mereka (feminin)’ yang terdapat
dalam ;,f lkunnal ‘mereka (ferminin) adalah® (b-P3P-InV) mengacu kepada
sebagian makna yang terkandung dalam kata >Y 4! /awidd/ ‘anak-anak’ yang
mengacu kepada anak laki-laki dan perempuan, yaitu hanya kepada anak-anak
perempuarn.

Namun demikian, tidak semua kritik terhadap konsep referensi yang
diajukan Halliday dan Hasan (1976) saya terima. Dengan memperhatikan bahwa
referensi yang dimaksud oleh Halliday dan Hasan (1976) berbeda dari konsep
referensi yang digunakan secara umum dalam hal kedefinitan acuannya, kategori
endofora dan cksofora dalam referensi tetap saya pertahankan. pembedaan
endofora dan eksofora, bagi saya, lebih berkaitan dengan asal acuannya yang
dapat kita cari di dalam teks atau harus kita cari di luar teks. Dengan cara seperti
ini, pembedaan endofora-eksofora dalam penelitian ini mencakup dua hal: (1) dari
sebelas konsep penggunaan pronomina dalam ‘ufitm al-Qur 'an yang dikemukakan
oleh As-Suyit (t.t.) dan Al-Qattén (1995), hanya satu yang saya anggap eksofora,
yaitu yang dapat dipahami berdasarkan konteks (yadullu ‘alayhi as-siyag atau
Sigah bi fahm as-sami"); (2) referensi persona yang terkait dengan peran tutur saya
anggap eksofora jika tidak terdapat referen yang terdapat secara verbal dalam teks
Jika tidak terdapat referen yang terdapat secara verbal dalam teks dan tidak

terdapat kaitan langsung antara pembaca dan peristiwa yang terdapat dalam teks.
(11) O oy S Al g ey
/ in[—n&][,,m.plp_mpr) anzal [—n&](a_RE_p] p.]_nv)[-hu](b_m_pl P_]npr)ﬁ Iaylari al-qadr il

'Sesungguhnya [Kami) telah menurunkan[-nya (Al-Quran)} pada malam kemuljaan'
(QS. Al-Qadar: 1)
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Dalam (11) Qi atas, pronomina pertama uf- /nahnuf '‘Kami' yang terdapat dalam ]
/innal 'sesungguhnya Kami' (a-REk-PIP-InPr) dan ;\—:ij lanzalnahu/ "Kami
menurunkannya' (a-REk-P]1P-InV) mengacu kepada "Allah", dan a— /-hu/ "-nya’ (b-
REk-P1P-InPr) yang terdapat dalam ;l_fj}f lanzalnah/ 'Kami menurunkannya'
mengacu kepada "Al-Quran". Kedua acuan yang dimaksud oleh pronomina

tersebut tidak terdapat dalam teks, melainkan diketahui melalui konteks ujaran.

3.3.2 Relasi dalam Wacana

Hal lain yang dapat dibahas berkaitan dengan hubungan antara perwujudan kohesi
dan pencapaian koherensi adalah tentang relasi dalam wacana. Dalam Halliday
dan Hasan (1976), pembahasan ini terkait dengan asal hubungan kohesif yang
berasal dari keterkaitan semantik (semantic connection) dan selanjutnya
diwujudkan melalui penggunaan konjungtor yang dapat menyatakan empat
macam relasi, yaitu aditif, adversatif, kausal, dan temporal.

Meskipun tidak mengkritik secara langsung konsep kohesi yang
didasarkan atas keterkaitan semantik yang dikemukakan oleh Halliday dan Hasan
(1976), dapat kita pahami bahwa pendapat yang dikemukakan Renkema (2004)
mengenai relasi dalam wacana dapat dipertimbangkan sebagai krnitik terhadap
fungsi keberadaan konjungtor sebagai peranti kohesi yang mewujudkan koherensi
dalam teks. Renkema (2004: 108-109) mengemukakan dua macam relasi dalam
wacana, yaitu relasi penambahan (additive relation) dan relasi kausal (causal
relation). Relasi penambahan dapat diwujudkan melalui konjungsi dan beragam

tipe kordinasi lainnya yang dapat diwujudkan melalui, misainya, kata and 'dan'
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(konjungsi atau penambahan), buf 'tetapi’ (mempertentangkan), dan or ‘atau’
(disjungsi). Relasi kausal, yang dapat dihubungkan dengan implikasi atau
subordinasi, dapat dibedakan menjadi tujuh macam, yaitu (1) sebab (cause) yang
mengindikasikan konsekuensi yang berada di luar kemauan; (2) alasan (reason)
yang menunjukkan aspek keinginan; (3) maksud (means) yang menyengajakan
pemanfaatan sebab tertentu untuk mencapai konsekuensi yang diinginkan; {(4)
tujuan (purpose) yang merupakan konsekuensi yang dikehendaki; (5) kondisi
(condition) yang merupakan sebab atau alasan yang dibutuhkan bagi konsekuensi
yang mungkin; (6) permakluman (concession) yang merupakan sebab atau alasan
yang menjadikan konsekuensi yang telah diperkirakan menjadi gagal terpenuhi;
dan (7) konsekuensi (consequence).

Renkema (2004: 109-110) selanjutnya mengemukakan bahwa relasi
wacana dapat diklasifikasi berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Salah satu
cirinya adalah dimensi semantik-pragmatik. Relasi semantis menghubungkan
segmen-segmen berdasarkan isi proposisional, yaitu aspek lokusi segmen, yang
menghubungkan situasi yang dimaksud dalam proposisi. Relasi pragmatik
menghubungkan segmen berdasarkan ilokusinya. Lebih jauh, Renkema (2004:
110} menambahkan bahwa seperangkat relasi pragmatik dapat merupakan relasi
retoris yang digunakan penulis atau penutur untuk merubah opini, posisi, dan atau
tingkah laku petutur atau pembaca, meliputi bukti (evidence), kesimpulan
(conclusion), pembenaran (justification), solusi (solution), dan motivasi

(motivation).
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Selain itu, Renkema (2004: 110-111), dengan mengutip Sweetser (1990),
mengklasifikasi relasi retoris menjadi tiga: (1) relasi epistemik, yaitu relasi
pragmatik yang mengekspresikan kesimpulan penutur atau penulis berdasarkan
relasi kausal dalam kenyataan; (2) tindak-tutur, yaitu relasi yang dimotivasi oleh
situasi yang mengonstitusi alasannya; dan (3) metalinguistik, yaitu relasi yang
merujuk balik pada wacana itu sendiri.

Dalam balagah, kajian terhadap fungsi konjungtor sebagai bentuk yang
mewujudkan relasi tertentu dalam wacana meliputi pembahasan was/. Di sini
dapat kita pertimbangkan pendapat Al-Jurjani t.t.: 224) tentang fungsi konjungtor
dalam menyatakan jenis relasi tertentu dalam wacana dapat dipahami dari
pembahasan was! dalam bal@gah yang berkaitan erat dengan sifat ambigu
(ghumiid) konjungtor 3 /wa/ sebagai yang dapat digunakan untuk kepentingan
wasl yang dilakukan dengan konjungtor lainnya, mencakup temporal-simultan
(al-isyrak), temporal-sekuensial (tarith dan tardkh), kausal (ta’'qib), aditif (jam"),
alternatif (taraddud). Al-Jugani (t.t.:. 225) bahkan mengemukakan bahwa
kadangkala konteks peristiwa dan pengetahuan pembaca turut menentukan makna
hubungan antarbagian dalam sebuah ungkapan.

Selain itu, dalam balagah, pembahasan mengenai fungsi keberadaan
konjungtor dalam menyatakan jenis relasi wacana tertentu juga berkaitan dengan
bidang fas! yang membahas penanggalan konjungtor untuk membangun koherensi
antarbagian teks (Al-Hasyimi 1960: 205-206). Al-Hasyimi (1960: 207-208),
‘Atwi (1989: 91-92), dan Al-Jugani (t.t.. 227 dan 231) menyebutkan bahwa

penanggalan konjungtor dalam fas! didasarkan atas empat alasan, yaitu (1) jika

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008

VIR 1




128

ungkapan kedua merupakan ganti (badal) dari ungkapan pertama; (2) jika
ungkapan kedua merupakan penjelas (bayan) ungkapan pertama, (3) jika
ungkapan kedua merupakan penegas (mu'akkid) ungkapan yang pertama; (4) jika
isi ungkapan kedua berbeda jauh dengan isi ungkapan pertama (tajnth); dan (5)
jika ungkapan kedua merupakan jawaban yang muncul dari ungkapan pertama.
Dalam bidang ‘ufiim Al-Qur'an, relasi dalam wacana berkaitan dengan
munasabah yang mengkaji persesuaian antarunsur dalam Al-Quran, mencakup
kajian antarayat, antarsurat, antara ayat dan suratnya, dan antara pembuka surat
(fawatih as-suwar) dan penutup surat (khawatim as-suwar) (As-Suyiiti t.t.b: 108,
Al-Qattan 1995: 92). Berdasarkan kajian ini, dapat dipahami bahwa kaitan antara
satu ayat dan ayat lainnya dapat merupakan penjelasan (tafsir/tazyrl), penegasan
(ta’kid), pembatalan (bad!), pertentangan (mugabalah), dan atau ditujukan untuk
menjaga kesinambungan kondisi petutur (murd ‘ah hal al-mukhdtabin) (As-Suyiti

t.t.b: 108, dan Al-Qattan 1995: 93).

3.3.3 Maksud

Hal lain yang dikritik oleh Brown dan Yule dari konsep kohesi yang dikemukakan
oleh Halliday dan Hasan (1976) menyangkut fungsinya dalam memahami
maksud. Bagi Brown dan Yule (1983: 223 dan 225) pemahaman terhadap wacana
tidak dapat dilakukan hanya melalui pemahaman terhadap apa yang terdapat di
dalam teks secara verbal, sebab memahami teks selalu merupakan usaha untuk
memahami apa yang dimaksudkan oleh pembicara atau penulis. Hal ini, menurut
Brown dan Yule (1985: 226, 231-233, 234-235, dan 256-270), berkaitan dengan

Itima hal: (1) pemahaman fungsi komunikatif pesan, yaitu pemahaman hubungan
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antartindakan yang dilakukan melalui ujaran; (2} pemahaman terhadap intensi
pembicara, yaitu bahwa pemahaman teks kadang tidak bergantung kepada apa
yang terdapat secara verbal, melainkan kepada maksud suatu ujaran; (3) fop-down
and bottom-up processing, yaitu bahwa kita memahami teks melalui apa yang
terdapat dalam teks dan, pada saat yang sama, memprediksi apa yang selanjutnya
dimaksudkan oleh teks berdasarkan konteks; (4) representasi pengetahuan; dan (5)
inferensi logis, baik sebagai penghubung garis terputus (missing link), koneksi
non-otomatis (non-automatic connection), dan ataupun pengisian ruang kosong
dalam interpretasi.

Dalam balagah, pemahaman teks sebagai pemahaman terhadap intensi
penutur atau penulis terkait dengan pembagian jenis ka/dm dan fungsinya dalam
tuturan atau tulisan, yaitu kalam khabar dan kalam insya (Al-Hasyimi 1960: 53).
Fungsi utama kalam khabar ada dua: (1) fa'idah al-khabar, yaitu memberitahu
petutur tentang isi tuturan; dan (2) /azim al-fa’idah, yaitu memberitahu petutur
bahwa penutur mengetahui isi tuturan. Kadangkala kalam khabar juga dapat
digunakan untuk maksud tertentu, seperti mencari belas kasihan (istirham),
memperlihatkan kelemahan (izhar ad-daf), menampakkan kekecewaan (izhar at-
tahassur), menampakkan kegembiraan (izhar al-farh), teguran (tahZlr),
mengingatkan (fazkir), menyombongkan dini (fukhr), dan imbauan (al-%iss) (Al-
Hasyimi 1960: 54).

Kalam insya, dinilai berdasarkan maksud yang terkandung di dalamnya,
Secara umum, kalam insya’ terdiri atas talabi dan ghayr falabi. Kalam insya’

talabi mengacu kepada kalimat yang di dalamnya terdapat harapan terhadap
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terjadinya sesuatu. Hal ini dapat berupa perintah (‘amr), larangan (nahy), harapan
(tamanni), seruan (nidd), dan juga pertanyaan (istifhdm). Kalam insya’ ghayr
talabt mengacu kepada kalimat yang tidak menghendaki sesuatu untuk terjadi,
misalnya ungkapan kagum (ta'ajjub), celaan (Zamm) dan pujian {madh), sumpah
(gasam), dan kalimat yang merupakan akad (‘wgid) (Al-Hasyimi 1960: 75-77-
79).

Dalam ‘ulfim Al-Qur'an, pembahasan mengenai maksud terkait dengan dua
hal. Pertama, pengetzhuan tentang maksud mengedepankan (fagdim) dan
mengakhirkan (fa’khir) konstituen. Tujuan dari mengedepankan (tagdim) dan
mengakhirkan (fa'khir) ini mencakup sepuluh hal: mengharapkan berkah
(tabarruk), untuk menunjukkan keagungan (fa'’zim), menunjukkan derajat
(tasyrif), menunjukkan hubungan yang tepat (mundsabah), menunjukkan urutan
yang tepat (sabg), menunjukkan hubungan kausal (sababiyyah), menunjukkan
jumlah mayoritas (kasrah), penyebutan urutan dari rendah ke tinggi (af-faraqi),
dan penyebutan urutan dari tinggi ke rendah (at-fadalli) (As-Suyuti t.t.b: 14-15).

Kedua, pengetahuan tentang makna yang tersirat (mafhizn), mencakup
mafhiim muwdafagah dan mafhim mukhalafah. Mafhiim muwafagah, yang
merupakan pemahaman terhadap makna tersirat dari ayat dengan pemahaman
yang searah dengan yang dinyatakan oleh teks, terbagi menjadi dua: (1) jika yang
dipahami lebih dari yang dinyatakan dalam teks, maka disebut fahwa al-khitab;
dan (2) jika yang dipahami dari teks sebanding dengan yang dinyatakannya secara
verbal, maka disebut lahn al-khitab (As-Suyufi t.t.b: 31-32, dan Al-Qatian 1995:

244-245). Mafhiim mukhalafah, yang merupakan pemahaman terhadap ayat Al-
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Quran dengan cara yang berkebalikan dari apa yang dinyatakan secara verbal
dalam teks, disimpulkan melalui beberapa hai, yaitu atribut (sifah), baik bersifat
adjektival (na'f), adverbial sitvasional (hal), adverbial (zarf), dan numeral (‘adad);
syarat (syart); terminal (ghdyah); dan pembatasan (hasr) (As-Suyiti t.t.b: 32, dan
Al-Qattin 1995: 245-246). Selain itu, dalam pembahasan mantiig dan mafhim,
terdapat kriteria yang diklasifikasi berdasarkan inferensi: (1) dilalah al-igtidd’,
yaitu apabila inferensi bergantung kepada sesuatu yang fidak terdapat dalam teks,
tetapi masih sesuai dengan apa yang dinyatakan teks secara verbal; dan (2) dildalah
al-isyarah, yaitu apabila hasil inferensi tidak sama dengan apa yang dimaksudkan

teks secara verbal (As-Suyiiti t.t.b: 32, dan Al-Qattdn 1995: 243-244).

3.3.4 Pengetahuan
Kritik terhadap kohesi yang dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976) juga
berkisar pada kegunaannya dalam penafsiran teks. Alwi ef al. (1998: 433),
misalnya, mempertanyakan kohesi dalam menjamin keutuhan wacana. Bagi Alwi
et al. (1998), kohesi saja tidak mencukupi untuk menjamin keutuhan wacana,
sebab pemahaman wacana tidak hanya bergantung kepada kata-kata dan struktur
kalimat yang digunakan dalam menyampaikan pesan, melainkan juga hubungan
semantis yang mendasari sebuah wacana (Alwi ef al. 1998: 433-434). Alwi et al.
(1998: 434) sclanjutnya mengemukakan bszhwa dalam pemahaman peran
penafsiran lokal dan "pengetahuan dunia” turut menentukan.

Seperti dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976: 274 dan 303),
berdasarkan pilihan bentuk yang digunakannya, kohesi dapat diklasifikasi ke

dalam dua bagian: (1) kohesi gramatikal, yaitu hubungan kohesif yang dicapai
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dengan penggunaan elemen dan aturan gramatikal, meliputi referensi, substitusi,
dan elipsis; dan (2) kohesi leksikal, yaitu efek kohesif yang dicapai melalui
pemilihan kosakata. Pendapat ini, meskipun tidak persis sama, serupa dengan
pendapat yang dikemukakan Givon (1995: 358), yaitu bahwa koherensi, baik
dalam produksi maupun dalam pemahaman, dapat dicapai melalui pengetahuan
(fmowledge-driven atan vocabulary-driven) dan dapat pula melalui peranti
gramatikal (grammatical-cued). Hanya saja, Halliday dan Hasan (1976)
membicarakan peranti tersebut hanya sebagai bentuk-bentuk yang mengikat
antarbagian teks, sedangkan Givon (1995: 344) berpendapat bahwa pilihan bentuk
tersebut merupakan jejak mental yang terdapat dalam teks. Artinya, sebelum dapat
menentukan ikatan-ikatan di dalam teks, koherensi harus terlebih dulu ada di
dalam pikiran. Hal ini dapat dilihat jika kita mempertimbangkan pendapat
Kintsch, yaitu bahwa koherensi yang dicapai melalui pengetahuan mengenai
informasi leksikal merupakan metode kuat (strong mefhod), sedangkan yang
berdasarkan informasi gramatikal disebut metode lemah (weak method).

Brown dan Yule (1983: 236-255) secara khusus membahas beberapa
konsep yang berkaitan dengan representasi pengetahuan: (1) frame (bingkai),
vaitu kerangka kerja, dalam bentuk organisasi pengetahuan, yang membimbing
pembaca atau pendengar memahami sebuah wacana; (2) script (skdp), yaitu
dependensi konseptual dalam pemahaman teks yang memperlihatkan ekspektasi
pembaca terhadap isi sebuah teks; (3) scenario (skenario), yaitu wilayah referensi

yang diperluas demi pemahaman teks; dan (4) skemata, yaitu struktur kompleks
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pengetahuan yang lebih linggi yang menentukan seseorang dalam memahami
pengalamannya.

Dalam ‘'ulim Al-Qur'dn, peran pengetahuan dalam pemahaman teks
berkaitan dengan beberapa hal: (1) pengetahuan tentang sebab turunnya ayat
(asbab an-nuzily, (2) pengetahuan tentang ayat yang jelas (muhkam) dan yang
samar (mutasyabih), (3) pengetahuvan tentang bentuk umum yang dimaksudkan
sebagai khusus (@l-‘aGm al-murad bihi al-khusiis) dan bentuk ‘am yang
dikhususkan (al-‘@Gm al-makhsiis) secara terpisah (munfasif), baik yang
dikhususkan dengan ayat Al-Quran lain, hadis, ijma‘, maupun giyas; (4)
pengetahuan tentang ayat menghapus (ndsiks) dan ayat yang telah dihapus
(mansiikh), baik yang mengandungi makna penghilangan (izalak), penggantian
(tabdil), perubahan (muhawalah), maupun perpindahan (nagl); dan (5)
pengetahuan tentang kriteria mantilg dalam Al-Quran, meliputi empat hal, yaitu
nass, zahir, ta’wil, dan isytirak. Nass berkaitan dengan teks yang mengandungi
bentuk tertentu yang hanya memiliki satu kemungkinan makna, zghir berkaitan
dengan teks yang mengandungi bentuk tertentu yang memiliki dua makna dan
salah satu yang paling kuat yang digunakan, ta'wil merupakan kebalikan dari
zahir, dan isytirak berkaitan dengan teks yang mengandungi bentuk tertentu yang
memiliki dua kemungkinan makna yang sama kuat (As-Suyiiti t.t.a: 29, As-Suyfti
t.t.b: 2, 16-17, 20, dan 31, dan Al-Qaftan 1995: 71-94, 207, 215-219, 226, dan

242-243).
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